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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
penggunaan metode eksperimen pada pembelajaran IPA untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri 15 
Tebedak. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
dengan menggunakan metode eksperimen menunjukkan bahwa hasil 
belajar siswa pada setiap siklus mengalami peningkatan. Penelitian 
ini dilaksanakan dalam dua siklus. Hasil belajar siswa pada siklus I 
dengan nilai rata-rata 65,19 atau dengan persentase 40,74%, 
sedangkan pada siklus II hasil belajar siswa meningkat dengan nilai 
rata-rata 81,11 dengan persentase tingkat keberhasilan siswa 
mencapai 92,59%. Peningkatan hasil belajar siswa tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan metode eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 15 Tebedak.  
 
Kata Kunci: Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, Metode  
Eksperimen 
 
Abstract: This study aimed to describe the use of the experimental 
method in science teaching to improve student learning outcomes at 
State Elementary School 15 Tebedak.. The results showed that the 
learning of Natural Sciences using an experimental method shows 
that student learning outcomes in each cycle has increased. This 
study was conducted in two cycles. Student learning outcomes in the 
first cycle with an average value of 65.19 or with the percentage of 
40.74%, while in the second cycle student learning outcomes 
increased with an average of 81.11 with the percentage of the student 
success rate reaches 92.59%. Improving student learning outcomes 
showed that the Natural Sciences learning using the experimental 
method can improve learning outcomes of fourth grade students of 
State Elementary School 15 Tebedak. 
 
Keywords: Learning Science, Experimental Method 
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ugas utama guru adalah mengelola proses pembelajaran, sebagai pengelola 
pelaksanaan pembelajaran maka guru perlu mempersiapkan segala sesuatu 
yang berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian maka 
dalam proses pembelajaran terjadi interaksi aktif antara guru dengan siswa, dan 
siswa dengan siswa. Salah satu upaya guru dalam menciptakan suasana yang aktif, 
efektif dan menyenangkan dalam pembelajaran yaitu dengan menggunakan 
metode yang sesuai dengan materi dan tujuan pembelajaran. Metode yang akan 
digunakan dalam pembelajaran perlu dipilih dan disesuaikan dengan meteri 
pelajaran yang akan disampaikan dan juga memperhatikan kondisi siswa sehingga 
pembelajaran yang dilakukan dapat terlaksana dengan efektif dan efisien. Selain 
itu seorang guru harus memahami dengan baik keunggulan dan kelemahan 
metode yang akan digunakan sehingga akan mendapatkan hasil yang maksimal. 
Berdasarkan  pengalaman yang dihadapi oleh peneliti pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam tampak adanya kesenjangan antara harapan dan 
kenyataan yang terjadi selama ini. Hal ini dikarenakan guru masih kurang 
menerapkan penggunaan dan pemilihan metode yang tepat dalam pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam pada kelas IV Sekolah Dasar Negeri 15 Tebedak 
Kecamatan Ngabang Kabupaten Landak.  
Dari pengalaman peneliti yang terjadi selama ini terhadap pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan adalah siswa tidak semangat dalam mengikuti 
proses pembelajaran di dalam kelas. Sebagian besar siswa tidak aktif dalam 
pembelajaran, misalnya tidak mau bertanya, tidak mau menjawab pertanyaan yang 
diberikan oleh guru. Selain itu, kemampuan atau daya serap siswa terhadap proses 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam masih kurang. Dengan demikian, hasil 
belajar siswa yang diharapkan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam tidak 
tercapai. Dari hasil pengamatan, hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
telah ditetapkan.  
Untuk mengatasi kesenjangan dan permasalahan tersebut diatas dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
diperlukan adanya tindakan yang diyakini kebenarannya mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yaitu 
penelitian tindakan kelas dengan judul “Penggunaan Metode Eksperimen untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar 
Negeri 15 Tebedak Kecamatan Ngabang Kabupaten Landak”. 
Masalah umum dalam penelitian ini adalah apakah penggunaan metode 
eksperimen dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 15 Tebedak Kecamatan 
Ngabang Kabupaten Landak?.  
Dari permasalahan tersebut, dirumuskan beberapa sub masalah yaitu : (1) 
Bagaimanakah kemampuan guru merancang pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA) menggunakan metode eksperimen  yang dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa di kelas IV SD Negeri 15 Tebedak kecamatan Ngabang kabupaten 
Landak? (2) Bagaimanakah kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) menggunakan metode eksperimen  yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SD Negeri 15 Tebedak kecamatan 
T 
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Ngabang kabupaten Landak? (3) Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dengan menggunakan metode 
eksperimen di kelas IV SD Negeri 15 Tebedak kecamatan Ngabang kabupaten 
Landak?. 
Tujuan penelitian ini adalah : (1) Mendeskripsikan kemampuan guru 
merancang pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menggunakan metode 
eksperimen  yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SD Negeri 
15 Tebedak kecamatan Ngabang kabupaten Landak? (2) Mendeskripsikan 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
menggunakan metode eksperimen  yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa di 
kelas IV SD Negeri 15 Tebedak kecamatan Ngabang kabupaten Landak? (3) 
Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) dengan menggunakan metode eksperimen di kelas IV 
SD Negeri 15 Tebedak kecamatan Ngabang kabupaten Landak?. 
Menurut Sri Sulistryorini (2007:9) IPA di lihat dari segi produk, proses 
dan dari pengembangan sikap. IPA merupakan konsep pembelajaran alam yang 
mempunyai hubungan sangat luas dengan kehidupan manusia. Pembelajaran IPA 
sangat berperan dalam proses pendidikan dan juga perkembangan teknologi, 
karena IPA memiliki upaya untuk membangkitkan minat manusia serta 
kemampuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) 
serta pemahaman tentang alam semesta melalui pengamatan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Ruang lingkup IPA yaitu makhluk hidup, energi dan perubahannya, bumi 
dan alam semesta serta proses materi dan sifatnya. IPA terdiri dari tiga aspek yaitu 
Fisika, Biologi dan Kimia. Pada aspek Fisika IPA lebih memfokuskan pada 
benda-benda tak hidup. Pada aspek Biologi IPA mengkaji pada persoalan yang 
terkait dengan makhluk hidup serta lingkungannya. Sedangkan aspek Kimia IPA 
mempelajari gejala-gejala kimia baik yang ada pada makhluk hidup maupun 
benda tak hidup yang ada di sekitar kita. 
Menurut Nawawi (1995:240), hasil belajar merupakan tingkat kepandain 
murid dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk 
penskoran yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran 
tertentu. Sedangkan menurut Nasution (1985:52), bahwa hasil belajar adalah suatu 
perubahan yang terjadi pada individu yang belajar. Dengan demikian, hasil belajar 
menunjukan tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran. 
Menurut Abdurahman (1999), hasil belajar adalah kemampuan yang di 
peroleh anak setelah melalui kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan suatu 
proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan 
perilaku yang relative baik. Dalam kegiatan pembelajaran, biasanya guru 
menetapkan tujuan belajar. Siswa yang berhasil dalam belajar adalah yang 
berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran tersebut. 
Hasil belajar yang diperoleh siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa menurut 
Arikunto (1993:21), faktor-faktor  yang berpengaruh terhadap hasil belajar dapat 
dibedakan atas dua macam. Faktor pertama yaitu yang bersumber dari dalam diri 
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manusia yang belajar di sebut sebagai faktor internal dan faktor yang bersumber 
dari luar diri manusia yang belajar yang disebut faktor eksternal. 
 
 
 
METODE 
 Menurut Mulyani Sumantri dan Johar Permana (2002:132-134) 
Metode  Eksperimen atau percobaan adalah suatu tuntutan dari perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi agar menghasilkan suatu produk yang dapat 
dinikmati masyarakat secara aman. Eksperimen pun dilakukan orang agar 
diketahui kebenaran suatu gejala dan dapat menguji dan mengembangkannya 
menjadi suatu teori. 
Menurut Arikunto (2012:58) PTK adalah penelitian tindakan (Action 
Research) yang dilakukan sebagai upaya untuk memperbaiki tindakan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru di kelas sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan mutu pembelajaran.  
Tes digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. 
Pemberian tindakan dilakukan melalui dua siklus, sedangkan evaluasi dilakukan 
diakhir siklus untuk mengetahui hasil belajar siswa pada setiap siklus. Tes adalah 
suatu percobaan yang diadakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hasil-hasil 
pelajaran tertentu pada seorang murid atau kelompok murid (Arikunto, 2012:46).  
Nontes: Observasi atau pengamatan meliputi pemusatan perhatian 
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera (arikunto, 
2006:156) dalam penelitian ini adalah observasi langsung yaitu peneliti dan 
pengamat melihat sekaligus mengamati secara langsung guru dan siswa dalam 
pembelajaran model pembelajaran picture and picture kemudian mengisi lembar 
observasi yang telah disediakan. 
Hal-hal yang disiapkan dalam penggunaan metode eksperimen meliputi: 
(1) Menyiapkan materi pembelajaran yang akan disampaikan dengan 
menggunakan metode eksperimen, (2) Membuat rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan metode eksperimen, (3) Menyiapkan media 
pembelajaran yang akan digunakan yaitu, Pensil, penghapus pensil, plastisin, 
tempat pensil (kotak pensil), (4) Mencoba peralatan atau media sebelum 
pelaksanaan eksperimen, (5) Membuat instrument yang akan digunakan dalam 
siklus Penelitian Tindakan kelas yaitu alat pengumpulan data berupa lembar hasil 
belajar siswa dan lembar observasi guru, (6) Menyusun alat evaluasi 
pembelajaran. 
Subjek penelitian ini adalah guru sebagai peneliti dan seluruh siswa kelas 
IV Sekolah Dasar Negeri 15 Tebedak. Tempat penelitian adalah kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 15 Tebedak Kecamatan Ngabang Kabupaten Landak. Waktu 
penelitian siklus I pada hari Selasa, 15 September 2015 dan penelitian siklus II 
pada hari Selasa, 2 September  2015  Tahun Ajaran 2015/2016. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam Penelitian Tindakan 
Kelas ini adalah : (1) Tes. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
jenis data kuantitatif, yaitu data yang dinyatakan dalam angka-angka untuk 
menentukan hasil belajar siswa. Tes digunakan untuk mengetahui peningkatan 
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hasil belajar siswa. Pemberian tindakan dilakukan melalui dua siklus, sedangkan 
evaluasi dilakukan diakhir siklus untuk mengetahui hasil belajar siswa pada setiap 
siklus. Tes adalah suatu percobaan yang diadakan untuk mengetahui ada atau 
tidaknya hasil-hasil pelajaran tertentu pada seorang murid atau kelompok murid 
(Arikunto, 2012:46) (2) Nontes: Observasi atau pengamatan meliputi pemusatan 
perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indera (arikunto, 
2006:156) dalam penelitian ini adalah observasi langsung yaitu peneliti dan 
pengamat melihat sekaligus mengamati secara langsung guru dan siswa dalam 
pembelajaran model pembelajaran picture and picture kemudian mengisi lembar 
observasi yang telah disediakan..  
 Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar 
observasi, dan dokumentasi hasil belajar siswa. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini sebagai berikut. 
Untuk menjawab sub masalah pertama berupa data skor kemampuan guru 
merancang pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan 
metode diskusi dianalisis dengan rata-rata sebagai berikut. 
 
Skor rata − rata =
jumlah skor
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 
= ⋯ 
 
Untuk menjawab sub masalah pertama berupa data skor kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan 
metode diskusi dianalisis dengan rata-rata sebagai berikut. 
 
Skor rata − rata =
jumlah skor
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 
= ⋯ 
 
Untuk menjawab peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
diskusi dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan berupa hasil belajar 
siswa dari tes yang diberikan, setelah data diperoleh kemudian dihitung dengan 
rata-rata sebagai berikut. 
 
a. Nilai rata − rata  =   
Jumlah Nilai
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 = ⋯ 
Jumlah siswa yang tuntas 
b. Persentase ketuntasan =     x  100 % 
Jumlah seluruh siswa 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Pelaksanaan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan metode eksperimen siklus I 
dilaksanakan pada hari Selasa, 15 September 2015 selama 2 x 35 menit atau 70 
menit jam pelajaran. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan oleh peneliti dan 
guru kolaborator melakukan pengamatan selama pembelajaran berlangsung. 
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Pembelajaran dilaksanakan oleh peneliti dan guru kolaborator sebagai 
pengamat dan menilai kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran dan 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran siklus pertama dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Hasil 
pengamatan dan penilaian guru kolaborator pada kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran siklus pertama terlihat sebagai berikut. 
 
Tabel 1 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Siklus 1 
 
NO ASPEK YANG DIAMATI 
SKOR 
Siklus I 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 3 
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 2,50 
C. Pemilihan Sumber Belajar / MediaPembelajaran 2,67 
D Skenario / Kegiatan Pembelajaran 3,14 
E Penilaian Hasil Observasi Siswa 2,67 
 Skor Rata-rata IPKG 1 =  2,75 
 
Berdasarkan hasil observasi tersebut maka kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pada siklus I dengan rata-rata skor 2,75 dikategorikan 
cukup. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
Tabel 2 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus I 
 
 
No 
 
ASPEK YANG DIAMATI 
 
Siklus 
II 
1.  Pra pembelajaran 4 
2.  Membuka pembelajaran 3 
3.  Kegiatan inti pembelajaran 3,49 
4.  Penutup 3,33 
 Skor Rata-rata  3,46 
 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA) dengan menggunakan metode eksperimen pada siklus I 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa yang diharapkan masih belum tercapai. 
Dari hasil tabel di atas menunjukkan bahwa masih ada beberapa siswa yang belum 
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65.  Untuk lebih jelas 
dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 3 
Hasil Belajar Siswa Siklus I 
No Nama Nilai 
1 Andreas Deas 60 
2 Anggini Dewi 70 
3 Apri Yanti 60 
4 Donatila Julianti 80 
5 Duliya 50 
6 Febrian 60 
7 Gito Saputra 70 
8 Herman Beto 60 
9 Jeni Ariska 70 
10 Julianfat 40 
11 Karolus Candra 60 
12 Lurio Anggreani 80 
13 Marsela Dwi Selpiana 60 
14 Maya Aprianti 60 
15 Penesia Dikna 60 
16 Polonius Aril 80 
17 Putriani Ela 60 
18 Rendi Kurniawan 70 
19 Risky Anugerah Saputra 60 
20 Riska Ramadani 70 
21 Septya Ramadhani 60 
22 Tari Meidianti 60 
23 Valentino 70 
24 Wenna Anggelika 80 
25 Yusfito 60 
26 Yuvensius Sistianus 70 
27 Christina Angel 80 
Jumlah 1760 
Rata-rata 65,19 
KKM 65  
 
 
Pelaksanaan siklus kedua pada pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan menggunakan metode eksperimen di kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 15 Tebedak Kecamatan Ngabang Kabupaten Landak dilaksanakan pada 
hari hari Selasa, 22 September  2015 selama 2x35 menit atau 70 menit jam 
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pelajaran. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan oleh peneliti dan guru 
kolaborator melakukan pengamatan selama pembelajaran 
berlangsung.Pembelajaran dilaksanakan oleh peneliti dan guru kolaborator 
sebagai pengamat dan menilai kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran dan kemampuan guru melaksanakan pembelajaran siklus kedua 
dengan menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti. Hasil 
pengamatan dan penilaian guru kolaborator pada kemampuan guru merencanakan 
pembelajaran siklus kedua dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 4 
Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran Siklus II 
NO ASPEK YANG DIAMATI 
Skor 
Siklus II 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,67 
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 3,25 
C. Pemilihan Sumber Belajar / MediaPembelajaran 3,67 
D Skenario / Kegiatan Pembelajaran 3,43 
E Penilaian Hasil Observasi Siswa 3 
 Skor Rata-rata  3,40 
 
Berdasarkan hasil observasi penilaian kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran IPKG 2 pada siklus II yang terlihat dari setiap aspek yang diamati 
yaitu kemampuan guru dalam melaksanakan pra pembelajaran yang terdiri dari 2 
(dua) komponen dengan rata-rata skor 4, kemampuan guru membuka 
pembelajaran yang terdiri dari 2 (dua) komponen dengan rata-rata skor 4, 
kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan inti yang terdiri dari 35 
komponen dengan rata-rata skor 3,62, dan kemampuan guru pada saat menutup 
pembelajaran dengan rata-rata skor 3,67. Dari hasil observasi tersebut maka 
kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus II mengalami 
peningkatan dengan rata-rata skor 3,82 dikategorikan baik. 
 
Tabel 5 
Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus II 
 
No 
 
ASPEK YANG DIAMATI 
Skor 
Siklus II 
1.  Pra pembelajaran 4 
2.  Membuka pembelajaran 4 
3.  Kegiatan inti pembelajaran 3,62 
4.  Penutup 3,67 
 Skor rata-rata  3,82 
Hasil belajar siswa pada proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) dengan mengunakan metode diskusi pada siklus II mengalami peningkatan. 
Dari hasil diatas terlihat bahwa nilai yang di peroleh oleh siswa berada diatas 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), siswa yang tuntas berjumlah 27 orang 
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sedangkan siswa yang tidak tuntas tidak ada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut ini. 
Tabel 6 
Hasil Belajar Siswa Siklus I 
No Nama Nilai 
1 Andreas Deas 80 
2 Anggini Dewi 80 
3 Apri Yanti 80 
4 Donatila Julianti 90 
5 Duliya 60 
6 Febrian 80 
7 Gito Saputra 90 
8 Herman Beto 70 
9 Jeni Ariska 80 
10 Julianfat 60 
11 Karolus Candra 70 
12 Luria Anggreani 80 
13 Marsela Dwi Selpiana 80 
14 Maya Aprianti 80 
15 Penesia Dikna 90 
16 Polonius Aril 90 
17 Pitriani Ela 90 
18 Rendi Kurniawan 90 
19 Risky Anugerah Saputra 80 
20 Riska Ramadani 80 
21 Septya Ramadhani 80 
22 Tari Meidianti 90 
23 Valentino 80 
24 Wenna Anggelika 80 
25 Yusfito 80 
26 Yuvensius Sistianus 90 
27 Christina Angel 90 
Jumlah 2190 
Rata-rata 81.11 
KKM  65 
Pembahasan 
 Perkembangan hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan  
Alam (IPA) pada materi “ Sifat-sifat Benda” dengan menggunakan metode 
eksperimen di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 15 Tebedak Kecamatan Ngabang 
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selama melaksanakan tindakan mengalami peningkatan. Pelaksanaan tindakan 
dilakukan dengan 2 (dua) siklus, pelaksanaan siklus I dilakukan pada hari Selasa, 
15 September 2015 dan siklus II dilakukan pada hari Selasa, 22 September  2015. 
Keberhasilan dalam proses belajar mengajar tidak terlepas dari kesiapan guru 
sebagai peneliti dalam kegiatan belajar mengajar. 
Berdasarkan hasil penelitian dan observasi yang dilakukan oleh guru 
kolaborator tentang kemampuan guru merencanakan pembelajaran pada siklus I 
dan siklus II mengalami peningkatan. Pada siklus I kemampuan guru 
merencanakan pembelajaran  dengan skor rata-rata 2,75 dan pada siklus II 
kemampuan guru merencanakan pembelajaran mengalami peningkatan dengan 
skor rata-rata 3,40 dengan kategori baik. 
 
Tabel 7 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
 
NO ASPEK YANG DIAMATI 
SKOR 
Siklus I Siklus II 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 3 3,67 
B. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 2,5 3,25 
C. Pemilihan Sumber Belajar / MediaPembelajaran 2,67 3,67 
D Skenario / Kegiatan Pembelajaran 3,14 3,43 
E Penilaian Hasil Observasi Siswa 2,67 3,33 
 Skor Rata-rata  2,80 3,40 
 
Kemampuan guru melaksanakan pembelajaran pada siklus I dan siklus II 
mengalami peningkatan. Pada siklus I kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dengan skor rata-rata 2,80 dan pada siklus II kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran meningkat dengan skor rata-rata 3,40 dengan 
kategori baik. 
 
Tabel 8 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
 
No 
 
ASPEK YANG DIAMATI 
SKOR 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
1.  Pra pembelajaran 4 4 
2.  Membuka pembelajaran 3 4 
3.  Kegiatan inti pembelajaran 3,49 3,62 
4.  Penutup 3,33 3,67 
 Skor Rata-rata IPKG 2 = 3,46 3,82 
 
Hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
menggunakan metode eksperimen di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 15 Tebedak 
mengalami peningkatan. Pada siklus I hasil belajar siswa dengan skor rata-rata 
73,5 dan pada siklus II hasil belajar siswa meningkat dengan skor rata-rata 85. 
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Tabel 9 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa  
No Nama 
Siklus I Ket. Siklus II Ket. 
Nilai T TT Nilai T TT 
1 Andreas Deas 60    80    
2 Anggini Dewi 70 

80    
3 Apri Yanti 60    80    
4 Donatila Julianti 80   90    
5 Duliya 50    60 


6 Febrian 60    80    
7 Gito Saputra 70    90    
8 Herman Beto 60 

 70    
9 Jeni Ariska 70    80    
10 Julianfat 40    60    
11 Karolus Candra 60    70   
12 Lurio Anggreani 80 

80    
13 Marsela Dwi Selpiana 60    80    
14 Maya Aprianti 60    80    
15 Penesia Dikna 60    90    
16 Polonius Aril 80    90    
17 Putriani Ela 60    90    
18 Rendi Kurniawan 70    90    
19 Risky Anugerah Saputra 60    80    
20 Riska Ramadani 70    80    
21 Septya Ramadhani 60 

 80    
22 Tari Meidianti 60    90    
23 Valentino 70   80    
24 Wenna Anggelika 80    80    
25 Yusfito 60    80    
26 Yuvensius Sistianus 70    90    
27 Christina Angel 80    90    
Jumlah 1760 11 16 2190 25 2 
Rata-rata 65,19     81,11     
Persentase   40,74 55,56   92,59 7,41 
T = Tuntas  TT = Tidak Tuntas 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut (1) Hasil kemampuan guru merancang 
proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menggunakan metode 
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eksperimen pada siswa SDN 15 Tebedak Kecamatan Ngabang pada siklus I rata-
rata skor 2,80 sedangkan pada siklus II kemampuan guru merancang proses 
pembelajaran meningkat dengan rata-rata skor 3,40. (2) Hasil kemampuan guru 
melaksanakan proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menggunakan 
metode eksperimen pada siklus I dengan rata-rata skor 3,64 sedangkan pada siklus 
II kemampuan guru melaksanakan pembelajaran meningkat dengan rata-rata skor 
3,82, dan (3) hasil belajar siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) dengan menggunakan metode eksperimen pada siklus I dengan persentase 
40,74%, sedangkan hasil belajar siswa pada siklus II meningkat menjadi 92,59%. 
Dari hasil tersebut membuktikan bahwa hasil belajar siswa pada siklus II 
mengalami peningkatan 51,85%. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, saran yang dapat diberikan adalah (1) 
Penggunaan metode eksperimen membawa pengaruh positif dalam proses 
pembelajaran hendaknya disarankan kepada guru mata pelajaran IPA menyiapkan 
media-media pembelajaran agar pembelajaran mudah dipahami oleh siswa, (2) 
Disarankan kepada guru agar waktu dalam penyajian pembelajaran diperhatikan 
semua tujuan pembelajaran yang telah direncanakan tercapai keberhasilannya, (3) 
Kepada guru supaya pada saat bimbingan kelompok belajar dalam satu kegiatan 
kelompok perlu diperhatikan supaya siswa tidak kebingungan dalam melakukan 
kegiatan dan percobaan. 
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